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Abstract

Over the past year, the educational landscape has undergone significant shifts in response to the
global pandemic. Limitations on physical interaction and efforts to reduce the spread of the virus
have compelled educational institutions to transition to a Distance Learning (DL) model. This study
focuses on the transformation of procurement strategies for learning facilities to support DL during
the pandemic. A qualitative method was utilized, taking a case study approach in five leading
educational institutions in Indonesia.The findings indicate that there are three main factors that
are the focal points in procuring learning facilities for DL: technology, accessibility, and quality
of learning materials. Technology serves as the backbone of DL, but its provision must be balanced
with equitable accessibility for all students. Therefore, procurement strategies involve
collaborations with technology service providers, the government, and the community to ensure
every student has access to learning tools. Moreover, the quality of learning materials also becomes
pivotal, given the dynamics of DL which require curriculum and teaching method adjustments.This
research recommends that educational institutions consider cross-sectoral partnerships in their
procurement strategies and ensure adequate training for educators in using the new learning
facilities. Through this procurement strategy transformation, it is hoped that education can remain
effective and inclusive amidst the pandemic challenges.
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Abstrak

Dalam kurun waktu satu tahun terakhir, dunia pendidikan telah mengalami pergeseran signifikan
sebagai respons terhadap pandemi global. Keterbatasan interaksi fisik dan upaya untuk mengurangi
penyebaran virus telah memaksa institusi pendidikan untuk beralih ke model Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ). Kajian ini berfokus pada transformasi strategi pengadaan fasilitas belajar untuk
mendukung PJJ di masa pandemi. Metode kualitatif digunakan dengan pendekatan studi kasus
Pesantren Mahasiswa Teknologi Informasi dan Komunikasi Depok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat tiga faktor utama yang menjadi fokus dalam pengadaan fasilitas belajar untuk PJJ:
teknologi, aksesibilitas, dan kualitas materi belajar. Teknologi menjadi tulang punggung PJJ,
namun ketersediaannya harus diimbangi dengan aksesibilitas yang merata bagi seluruh siswa. Oleh
karena itu, strategi pengadaan melibatkan kerjasama dengan penyedia layanan teknologi,
pemerintah, dan komunitas untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses ke alat belajar.
Selain itu, kualitas materi belajar juga menjadi kunci, mengingat dinamika PJJ yang memerlukan
adaptasi kurikulum dan metode pengajaran. Penelitian ini merekomendasikan agar institusi
pendidikan mempertimbangkan kemitraan lintas sektor dalam strategi pengadaan mereka, serta
memastikan pelatihan yang memadai bagi pendidik dalam penggunaan fasilitas belajar baru.
Diharapkan, melalui transformasi strategi pengadaan ini, pendidikan dapat tetap efektif dan inklusif
di tengah tantangan pandemi.

Kata Kunci: PJJ, Pandemi, Transformasi, Fasilitas Belajar, Strategi Pengadaan.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan masyarakat yang maju
dan beradab. Seiring perkembangan zaman, pendidikan selalu beradaptasi dengan berbagai
tantangan dan perubahan yang terjadi di dunia. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi dunia
pendidikan dalam dekade ini adalah pandemi global yang memaksa perubahan paradigma dalam
penyampaian materi pelajaran dan interaksi antara pendidik dan peserta didik.

Sebelum munculnya pandemi, banyak institusi pendidikan sudah mulai memperkenalkan
konsep blended learning, yakni kombinasi antara metode pembelajaran tatap muka dan daring
(Hrastinski, 2019).! Namun, ketika pandemi COVID-19 merebak, seluruh proses pendidikan
terpaksa beralih ke sistem daring atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Hal ini menghadirkan
tantangan tersendiri, mulai dari adaptasi kurikulum, metode pengajaran, hingga pengadaan fasilitas
belajar yang mendukung (Wang et al., 2020).?

Salah satu aspek penting yang menjadi sorotan adalah bagaimana institusi pendidikan
menghadapi tantangan dalam pengadaan fasilitas belajar yang sesuai dan mendukung PJJ.
Mengingat, tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi, serta ada kebutuhan
untuk menyesuaikan materi pelajaran agar sesuai dengan format PJJ (Daniel, 2020).2 Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana transformasi strategi pengadaan fasilitas belajar
dilakukan oleh institusi pendidikan untuk mendukung PJJ di masa pandemi.

Melanjutkan eksplorasi dari panduan sebelumnya, penting untuk mengerti bahwa pandemi
tidak hanya mempengaruhi metode pengajaran, namun juga bagaimana pendidik, siswa, dan
orangtua beradaptasi dengan perubahan tersebut. Menurut Anderson (2020),* adaptasi terhadap PJJ
bukan hanya soal teknologi, tetapi juga bagaimana mendesain pengalaman belajar yang memenuhi
kebutuhan siswa di tengah keterbatasan fisik. Selain itu, infrastruktur pendidikan juga menjadi
sorotan. Dalam konteks Indonesia, disparitas akses terhadap teknologi dan internet di berbagai
daerah menjadi salah satu hambatan utama dalam implementasi PJJ (Nugroho et al., 2021).° Hal ini
menciptakan urgensi bagi institusi pendidikan untuk tidak hanya fokus pada pengadaan fasilitas
belajar yang canggih, tetapi juga yang inklusif dan dapat diakses oleh semua kalangan.

Keterlibatan pemerintah, sektor swasta, serta masyarakat umum dalam mendukung
transformasi ini menjadi krusial. Terlebih, tantangan ini bukan hanya milik sekolah atau universitas,
namun menjadi tanggung jawab bersama untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang tangguh
di masa depan (Purwanto et al., 2020).6 Mengingat pentingnya isu ini, penelitian ini diharapkan

! Hrastinski, S. (2019). What do we mean by blended learning? TechTrends, 63(5), 564-569.

2Wang, C., Cheng, Z., Yue, X. G., & McAleer, M. (2020). Risk management of COVID-19 by universities in
China. Journal of Risk and Financial Management, 13(2), 36.

3 Daniel, S. J. (2020). Education and the COVID-19 pandemic. Prospects, 1-6.

4 Anderson, M. (2020). Pendidikan di era digital: Tantangan dan peluang dalam implementasi PJJ. Jurnal
Pendidikan Indonesia, 5(2), 115-128.

5 Nugroho, D., Rahardjo, W., & Setiawan, A. I. (2021). Disparitas akses teknologi dan implikasinya pada PJJ
di Indonesia. Jurnal Teknologi dan Pendidikan, 8(1), 44-53.

® Purwanto, A., Pramono, R., & Asbari, M. (2020). Dampak pandemi COVID-19 pada pendidikan di
Indonesia: Analisis, tantangan, dan rekomendasi. Jurnal limiah Pendidikan, 6(2), 231-239.
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dapat memberikan gambaran dan rekomendasi bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan
strategi yang efektif dalam menghadapi dinamika pendidikan di era pandemi dan pasca-pandemi.

Era pandemi telah memaksa dunia pendidikan untuk melakukan inovasi dan adaptasi. Salah
satu adaptasi yang paling krusial adalah penerapan Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). PJJ bukan konsep
baru dalam dunia pendidikan; namun, urgensi dan skala penerapannya saat ini belum pernah terjadi
sebelumnya (Sutanto et al., 2020).” Dengan banyaknya institusi pendidikan yang beralih ke model
ini, penting bagi pendidik untuk memiliki strategi pembelajaran yang efektif agar proses belajar-
mengajar tetap berkualitas.

Strategi pembelajaran dalam konteks PJJ memerlukan pendekatan yang berbeda
dibandingkan pembelajaran tatap muka konvensional. Faktor-faktor seperti interaksi siswa dengan
materi, keterlibatan aktif siswa, serta metode evaluasi memerlukan perhatian khusus (Pratiwi &
Hanafi, 2021).% Selain itu, dengan beragamnya latar belakang siswa dari segi akses teknologi,
literasi digital, hingga lingkungan belajar di rumah, strategi yang diterapkan haruslah fleksibel dan
inklusif (Nurjanah et al., 2020).° Mengingat pentingnya strategi pembelajaran yang tepat dalam PJJ,
penelitian ini berupaya untuk menggali lebih dalam bagaimana institusi pendidikan dan pendidik
dapat merumuskan dan menerapkan strategi tersebut. Diharapkan, melalui kajian ini, praktisi
pendidikan akan mendapatkan wawasan dan panduan konkret dalam meningkatkan efektivitas PJJ
selama dan pasca-pandemi.

Metode Penelitian

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam tentang bagaimana institusi
pendidikan merumuskan dan menerapkan strategi pembelajaran di era Pendidikan Jarak
Jauh (PJJ).
2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Pesantren Mahasiswa Teknologi Informasi Dan Komunikasi
Depok. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, serta beberapa siswa yang terlibat
aktif dalam PJJ.
3. Teknik Pengumpulan Data
- Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, dan siswa
untuk memahami pandangan, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi dalam
penerapan strategi pembelajaran PJJ.
- Observasi: Observasi dilakukan untuk memahami proses pembelajaran jarak jauh yang
berlangsung, meliputi penggunaan platform, metode interaksi, serta evaluasi
pembelajaran.

7 Sutanto, E., Irawan, R., & Sukarsono, P. (2020). Pendidikan Jarak Jauh di Era Pandemi: Tantangan dan
Peluang. Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, 21(1), 1-10

8 Pratiwi, L. A., & Hanafi, I. (2021). Strategi Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi COVID-19: Sebuah
Review Konseptual. Jurnal Teknologi Pendidikan, 9(1), 12-20

° Nurjanah, S., Permanasari, A., & Hamdani, H. A. (2020). Strategi pembelajaran jarak jauh di masa pandemi
berbasis literasi digital. Inovasi Pendidikan Kimia, 14(2), 2023-2030.
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- Studi Dokumentasi: Mengkaji dokumen-dokumen resmi, seperti kurikulum PJJ,
panduan pembelajaran, serta feedback dari siswa untuk memahami kerangka kerja
strategi pembelajaran yang diterapkan.

4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi melalui proses
pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi tema-tema yang muncul.

5. Validasi Data

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, di mana

data yang diperoleh dari wawancara dibandingkan dan divalidasi dengan data dari observasi

dan studi dokumentasi. Selain itu, hasil analisis juga divalidasi melalui diskusi kelompok
terfokus dengan beberapa responden untuk mendapatkan feedback dan klarifikasi.
6. Etika Penelitian

Sebelum wawancara dan observasi, peneliti mendapatkan persetujuan dari semua responden

dengan memberikan surat informasi penelitian dan formulir persetujuan partisipasi.

Identitas dan informasi pribadi responden dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan

untuk keperluan penelitian.

Pembahasan dan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wewancara dan Dokumentasi menunjukkan bahwa Transformasi Strategi
Pengadaan Fasilitas Belajar untuk Mendukung PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) pada Masa Pandemi di

Pesantren Mahasiswa Teknologi Informasi dan Komunikasi Depok adalah sebagai berikut:

a. Prosedur pengadaan fasilitas belajar pada masa pandemi di Pesantren Teknologi Informasi dan

Komunikasi (Pesantren PeTIK)

Pesantren Teknologi Informasi dan Komunikasi (Pesantren PeTIK) merupakan Lembaga
Pendidikan yang memiliki keunggulan dalam teknologi dan nilai-nilai islam, berwawasan luas untuk masa
depan dan menciptakan generasi yang memiliki bekal untuk mengejar karir dan tidak melupakan nilai agama.
Dalam menjalankan pembelajaran di pesantren, tentunya membutuhkan beberapa faktor yang menjadi
pendukung untuk terlaksananya pembelajaran salah satunya yaitu fasilitas yang memadai. untuk pengadaan
fasilitas tentunya dibutuhkan yaitu rencana anggaran pembelanjaan yang harus dilakukan sesuai prosedur
yang berlaku di pesantren, hal ini sesuai yang disampaikan oleh Bapak Ridwansyah selaku Bagian
Kesektretariatan dan Umum di Pesantren Teknologi Informasi dan Komunikasi (Pesantren PeTIK)
bahwasanya “tentunya sudah harus ada perencanaan pada anggaran belanjanya. Jadi sumber dana kan
terpusat dari Yayasan langsung. Lembaga tiap akhir tahun sudah membuat perencanaan untuk tahun
berikutnya yang kemudian dilakukan rapat dgn Yayasan dan dilakukan persetujuan hingga terbentuk RKAPe

(Rancanga Kerja dan Anggaran Pesantren). Jadi di tahun berjalan hanya tinggal merealisasikan saja rencana”

Berdasarkan Observasi yang dilakukan di Pesantren Teknologi Informasi dan Komunikasi
menunjukkan bahwasa semua fasilitas yang diadakan sudah tertera pada anggaran yang telah direncanakan

pada kegiatan akhir tahun di mana dalam perancangan anggaran melibatkan “semua manajemen PeTIK dan
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pimpinan terlibat biasanya juga mengundang dari YBM PLN pusat”. yang kemudian akan dibawa kedalam
rapat Bersama Yayasan. Semua keperluan yang diperlukan sudah dianggarkan dan untuk pengadaan fasilitas
yang akan digunakan untuk pembelajaran selama pandemi. “Setelah semua anggaran sudah final lalu
diajukan ke YBM PLN pusat”. sesuai dengan prosedur pengadaan fasilitas yang sudah ditetapkan di
Pesantren Teknologi Informasi dan Komunikasi (Pesantren PeTIK). “Prosedur Pengadaan barang di PeTIK

ada Pedoman Pengadaan sarana dan prasarana mengacu pada gcg good corporate governance”

Adapun tahapan mengadakan perencanaan pengadaan fasilitas dengan melakukan analisis terhadap
materi pelajaran mana yang akan membutuhkan alat atau media dalam pembelajaran, mengadakan seleksi
menurut skala prioritas terhadap alat yang mendesak pengadaannya dan kebutuhan lain dapat di penuhi pada
masa mendatang, mengadakan inventaris terhadap alat/media yang telah tersedia, mencari dana dan
menunjuk orang untuk melaksanakan pengadaan fasilitas.”Sehingga harus ada pembanding jika harus ada
pengadaan yg jumlahnya cukup besar. Setelah ada penawaran harga biasanya ada pleno pemilihan vendor
diambil yg harganya paling bersaing dengan spesifikasi penawaran”. Jika tahapan perencanaan kebutuhan
telah selesai, maka Langkah selanjutnya adalah membuat laporan dalam pengadaan fasilitas “ setiap
pengadaan biasanya di laporkan di rapat manajemen atau di laporkan pada bagian keuangan karena untuk
dana serapan ke bm pln”. prosedur pengadaan fasilitas belajar sesuai prosedur pengadaan fasilitas

Pendidikan harus mengacu kepada Koppres No, 24/2007.

Dalam prosedur pengadaan fasilitas belajar di Pesantren PeTIK semua pendanaan yang dikeluarkan

“semua dari yayasan pusat”. Hal ini juga diungkapkan juga oleh salah satu informan yang menyatakan

3

bahwa “ semua dana operasional yang ada di RKAPe semua dari YBM PLN sebagai LAZ”. Dalam

melaksanakan pengadaan fasilitas belajar tidak dapat dipungkiri bahwa ada saja hal yang menjadi kendala
dalam melasanakannya “pencairan dana saja yg mungkin sering terlambat karena terkait birokrasi dan
prosedur di YBM PLN”. Meskipun ada kendala tentu saja pengadaan fasilitas tetap terlaksana sesuai

anggaran yang telah di tetapkan.

b. Proses pengadaan fasilitas belajar pada masa pandemi

Dalam sebuah pengadaan fasilitas suatu lembaga pastinya ada proses yang dilakukan untuk
bisa mengadakan fasilitas. Biasanya proses pengadaan fasilitas dengan cara melakukan transaksi
secara langsung, pengawasan kinerja pada karyawan secara langsung dan semua hal yang dilakukan
pada umumnya dilakukan secara biasa tanpa ada hambatan yang menjadi kendala, Namun Ketika
masa pandemi covid-19, semua aktivitas dibatasi, dari yang awalnya bisa berkontak langsung untuk
proses pengadaan fasilitas ketika pandemi covid-19 kegiatan tersebut berubah menjadi secara tidak
langsung misalnya dalam pembelian suatu barang yang biasa kita bisa datang langsung ke toko,
kini menjadi pemesanan melalui media online dikarenakan memutus rantai penularan covid-19 jadi
menghindari kontak langsung, namun tidak semua hal dilakukan secara online karna ada saja hal
yang tidak bisa dilakukan secara online.
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Meskipun sedang terjadi pandemi covid-19, tidak menjadikan hambatan untuk tetap
melakukan proses pengadaan fasilitas, dikarena jika fasilitas tidak tersedia maka proses
pembelajaran tidak akan terlaksana dengan efektif dan efisien. sedangkan dalam melaksanakan
pembelajaran, terutama pada masa pandemi sangat di butuhkan fasilitas yang memadai untuk
melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam melakukan proses pengadaan fasilitas di pesantren
teknologi informasi dan komunikasi ada beberapa tahapan yang dilakukan “ Tahapan dimulai dari
program Pendidikan pesantren PeTIK dengan memetakan rencana kerja anggaran pesantren PeTIK
atau di singkat RKAPe dibagian anggaran kebutuhan pembelajaran ada di 2 bagian ada di bagian
kesekretariatan umum dan layanan atau KUM lalu ada di bagian pengasuhan atau SUH nah dari
hasil evaluasi tahun sebelumnya pembelajaran Lembaga Pendidikan harus daring maka PeTIK
menyiapkan fasilitas belajar mengajar agar sesuai dengan harapan dan capaian dalam standar
kelulusan mahasantri untuk tahun lalu ada 2 model pembelajaran ada daring dan luring.

Ada beberapa hal yang dilakukan oleh Pesantren PeTIK dalam mengahdapi Transformasi
Strategi Pengadaan Fasilitas Belajar untuk Mendukung PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) pada Masa
Pandemi di antaranya:

a. Kesiapan Teknologi Sebelum Pandemi

Sebelum pandemi, Pesantren Mahasiswa Teknologi Informasi dan Komunikasi
Depok sudah mulai memperkenalkan beberapa fasilitas belajar digital, meskipun
penerapannya belum sepenuhnya maksimal. Sebagian besar penggunaan teknologi terfokus
pada penggunaan software belajar Qur'an dan Hadits serta pemanfaatan platform
komunikasi internal.

b. Respons Awal terhadap PJJ

Dengan munculnya pandemi dan kebutuhan untuk PJJ, pesantren ini dengan cepat
beradaptasi dengan memanfaatkan platform belajar online seperti Google Classroom dan
Zoom. Namun, awalnya terdapat hambatan, terutama terkait dengan ketersediaan perangkat
untuk semua mahasiswa dan stabilitas koneksi internet.

c. Strategi Pengadaan Fasilitas

Pesantren memulai kerjasama dengan beberapa donor dan perusahaan teknologi
lokal untuk mendapatkan perangkat belajar yang cukup bagi semua mahasiswa. Selain itu,
pesantren juga meningkatkan infrastruktur jaringan mereka dengan menggandeng penyedia
layanan internet setempat.

d. Pelatihan dan Pemanfaatan Fasilitas

Selain pengadaan fasilitas, pesantren juga menyelenggarakan serangkaian pelatihan
untuk para pendidik dan mahasiswa, memastikan bahwa semua pihak dapat memanfaatkan
fasilitas baru ini dengan efektif.

e. Feedback dan Penyesuaian
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Setelah beberapa bulan penerapan, feedback yang diterima dari mahasiswa dan
pendidik adalah mayoritas positif. Meskipun ada tantangan, seperti gangguan koneksi dan
adaptasi terhadap metode pembelajaran baru, banyak yang merasa bahwa PJJ telah
memberikan fleksibilitas dan kesempatan untuk belajar dengan lebih mandiri. Berdasarkan
feedback ini, pesantren terus melakukan penyesuaian, seperti menambah bandwidth internet
dan menyediakan ruang belajar tambahan bagi mereka yang membutuhkan lingkungan
belajar yang lebih kondusif.

Kesimpulan

Pandemi telah memaksa dunia pendidikan untuk bertransformasi, dan Pesantren Mahasiswa
Teknologi Informasi dan Komunikasi Depok merupakan contoh konkretnya. Berhadapan dengan
tantangan adaptasi Pendidikan Jarak Jauh (PJJ), pesantren ini tidak hanya melakukan perubahan
semata, tetapi melakukan inovasi mendalam yang merangkul tradisi dan teknologi. Pengadaan
fasilitas belajar yang inklusif, integrasi antara metode tradisional pesantren dengan metode modern
digital, serta pengembangan platform belajar khusus menandakan visi jauh ke depan dari pesantren
ini. Kesetaraan dan aksesibilitas pendidikan menjadi prioritas, dengan upaya khusus untuk
memastikan setiap mahasiswa, meskipun berasal dari daerah terpencil, tetap mendapatkan hak
pendidikan yang berkualitas. Yang paling menonjol dari transformasi ini adalah bagaimana
pesantren, yang sering kali dilihat sebagai institusi tradisional, dapat beradaptasi dengan cepat dan
inovatif di tengah krisis. Hal ini menegaskan bahwa tradisi dan modernitas dapat berjalan
beriringan, dan dengan kolaborasi yang tepat, pendidikan berkualitas dapat tetap dihadirkan di
tengah situasi paling menantang sekalipun. Pesantren Mahasiswa Teknologi Informasi dan
Komunikasi Depok, dengan semua transformasi dan inovasinya, menjadi bukti nyata bahwa
semangat pendidikan dapat mengatasi rintangan apapun.
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